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 This study aims to analyze the impact of using TikTok Shop on increasing sales 
volume and market expansion for MSMEs, drawing on findings from previous 
research. A literature review methodology was employed, examining 
scholarly articles and national journals published between 2024 and 2025. The 
results indicate that social media usage positively impacts sales growth by 
expanding consumer reach, enhancing customer interaction, and improving 
promotional cost efficiency. Furthermore, social media enables MSMEs to 
expand their markets without requiring substantial investment. However, the 
effectiveness of social media utilization is influenced by factors such as the 
digital competence of MSME owners, the quality of digital marketing content, 
the business owners' digital literacy, consistent account management, and the 
ability to leverage available digital features. Consequently, optimizing digital 
marketing strategies is crucial for enhancing MSME competitiveness in the 
digital economy. Improving digital literacy and implementing social media-
based marketing strategies are vital for supporting competitiveness and 
sustainability. This study is expected to serve as a reference for MSME owners, 
academics, and policymakers in developing effective digital transformation 
strategies. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemanfaatan TikTok Shop 
terhadap peningkatan volume penjualan serta ekspansi pasar UMKM berdasarkan 
berbagai hasil penelitian terdahulu ditinjau dari perspektif ekonomi syariah. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi literatur (literature review) dengan mengkaji 
artikel ilmiah, dan jurnal nasional yang dipublikasikan pada periode 2024–2025. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa TikTok Shop berkontribusi terhadap perluasan 
akses pasar, peningkatan daya saing usaha, dan pertumbuhan penjualan melalui 
pemanfaatan teknologi digital yang lebih efektif. Dari perspektif ekonomi syariah, 
pemanfaatan TikTok Shop pada dasarnya diperbolehkan selama memenuhi prinsip 
kejujuran (shidq), keadilan ('adl), transparansi informasi, kerelaan para pihak (an-
taradhin), serta terhindar dari unsur riba, gharar, maysir, dan praktik penipuan. Di 
sisi lain, beberapa praktik seperti predatory pricing, promosi yang menyesatkan, 
manipulasi ulasan, serta transaksi yang tidak transparan berpotensi bertentangan 
dengan nilai-nilai syariah sehingga memerlukan pengawasan dan regulasi yang 
memadai. Dengan demikian, TikTok Shop memiliki potensi besar sebagai sarana 
ekspansi pasar yang mendukung pertumbuhan ekonomi digital, namun 
implementasinya harus tetap berlandaskan etika bisnis islam agar tercipta transaksi 
yang adil, aman, dan memberikan kemaslahatan bagi seluruh pihak. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM, akademisi, 
dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan daya sasing sektor ekonomi syariah 
melalui pemanfaatan teknologi digital yang tetap berlandaskan nilai-nilai islam. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan revolusi 

besar dalam cara manusia menjalani kehidupan sehari-hari. Kemajuan ini tidak hanya 

berdampak pada sektor sosial dan budaya, tetapi juga mempengaruhi cara manusia 

menjalankan kegiatan ekonomi dan bisnis. Ditengah dinamika globalisasi dan 

keterbukaan pasar internasional, ekspansi pasar global menjadi pilihan strategis bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan skala bisnis dan 

memperluas jaringan pemasaran produk. 

Dalam perspektif teknologi informasi, media sosial dapat dipandang sebagai bagian 

dari sistem informasi pemasaran yang menyediakan data dan informasi penting terkait 

perilaku konsumen, tingkat interaksi, serta efektivitas promosi. Informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pemasaran 

yang lebih tepat dan berbasis data. Oleh karena itu, pemahaman terhadap fungsi media 

sosial sebagai sistem informasi menjadi aspek penting bagi wirausaha dalam 

meningkatkan daya saing usaha dan ekspansi pasar. (Rapa et al., 2026) 

Ekspansi pasar merupakan salah satu strategi yang banyak diterapkan perusahaan 

untuk meningkatkan daya saing, memperluas pangsa pasar, serta mendorong 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Ekspansi pasar merupakan salah satu 

strategi pertumbuhan bisnis yang bertujuan memperluas jangkauan pemasaran ke 

wilayah geografis, segmentasi pasar, maupun kelompok pelanggan baru. Bagi UMKM, 

ekspansi pasar menjadi faktor penting untuk meningkatkan keberlanjutan usaha karena 

memungkinkan peningkatan volume penjualan, diversifikasi sumber pendapatan, dan 

penguatan posisi dalam persaingan bisnis. Namun, keterbatasan modal, sumber 

daya manusia, dan akses terhadap saluran pemasaran sering kali menjadi kendala utama 

dalam proses ekspansi pasar yang dilakukan secara konvensional. (Amanda & Soraya 

Asnusa, 2024) 

Perkembangan media sosial memberikan alternatif yang lebih ekonomis 

dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Dalam dekade terakhir, 

Indonesia telah menjadi saksi perkembangan luar biasa di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, yang memberikan dampak substansial pada landscape bisnis di berbagai 

sektor.  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi sektor 

ekonomi dan bisnis, mendorong pelaku usaha untuk menyesuaikan strategi pemasaran 

mereka secara menyeluruh guna menghadapi perubahan pola interaksi sosial dan perilaku 

konsumen. Salah satu perubahan paling mencolok  adalah transformasi cara perdagangan 

dilakukan melalui platform media sosial dan e-commerce. (Nia Paisah Ruminda et al., 

2025) 

Dalam sektor ekonomi, e-commerce berperan sebagai penggerak pertumbuhan 

usaha, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 
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merupakan salah satu sektor yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional melalui penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, pola pemasaran produk mengalami 

transformasi dari metode konvensional menuju pemasaran digital yang memanfaatkan 

internet dan media sosial. (Amanda & Soraya Asnusa, 2024) 

Salah satu bentuk nyata dari perkembangan teknologi ini adalah pemanfaatan media 

sosial, khususnya TikTok Shop. Di Indonesia, popularitas TikTok Shop mengalami 

peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, menempatkannya sebagai salah 

satu aplikasi yang paling sering diakses setiap hari dengan algoritma canggih dan format 

video pendeknya dapat menghubungkan langsung dengan konsumen. Tiktok shop dengan 

daya tarik visualnya seperti konten video pendek, katalog produk, hingga layanan siaran 

langsung (live streaming) mampu  menyampaikan pesan promosi secara efektif, dan 

efisien memberikan peluang baru bagi pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan 

pasar dengan biaya yang relative rendah, membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

pelanggan, serta dapat meningkatkan visibilitas produk mereka. (Manullang et al., 2024) 

Meningkatnya visibilitas produk merupakan salah satu dampak positif dari 

pemanfaatan TikTok Shop sebagai platform pemasaran digital. Meskipun demikian 

pemanfaatan platform media sosial TikTok Shop secara optimal tetap membutuhkan 

pemahaman yang memadai terkait dengan tren digital, preferensi konsumen, dan teknik 

pemasaran konten. Banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala dalam hal 

keterampilan digital, serta konsistensi dalam pengelolaan media sosial. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami peran strategis media sosial dalam pemasaran, sekaligus 

mengevaluasi tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku UMKM dalam 

mengimplementasikannya. (Rosyidi et al., 2025) 

Dalam perspektif ekonomi syariah, aktivitas bisnis digital tidak hanya diukur dari 

aspek keuntungan ekonomi, tetapi juga harus memenuhi prinsip-prinsip syariah seperti 

kejujuran (ṣidq), transparansi (bayyinah), keadilan ('adl), kerelaan para pihak (tarāḍī), 

serta terhindar dari unsur riba, gharar, tadlis, dan praktik yang merugikan salah satu pihak. 

Oleh karena itu, pemanfaatan TikTok Shop perlu dikaji tidak hanya dari sisi efektivitas 

pemasaran, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa transaksi pada TikTok Shop pada dasarnya diperbolehkan 

selama memenuhi rukun dan syarat akad serta menghindari praktik manipulasi informasi, 

promosi yang menyesatkan, dan ketidakjelasan objek transaksi. Sebaliknya, fitur tertentu 

seperti skema pembayaran tertentu atau penyajian informasi produk yang tidak transparan 

berpotensi menimbulkan persoalan syariah apabila tidak dikelola dengan baik. (Rohim, 

2026) 

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar 

kajian masih berfokus pada pengaruh TikTok Shop terhadap keputusan 

pembelian konsumen, efektivitas promosi digital, strategi affiliate marketing, maupun 

dampak kebijakan pemerintah terhadap keberlangsungan platform. Penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan pembahasan mengenai dampak pemanfaatan TikTok 

Shop terhadap peningkatan volume penjualan dan ekspansi pasar UMKM 
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dengan analisis berdasarkan perspektif ekonomi syariah masih relatif terbatas. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu 

dikaji lebih mendalam melalui pendekatan literature review. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan sintesis ilmiah mengenai manfaat, 

tantangan, peluang, serta tingkat kesesuaian praktik social commerce pada TikTok 

Shop dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Selain memperkaya literatur akademik, 

hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi pelaku UMKM, akademisi, 

dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi digital yang tidak hanya 

meningkatkan daya saing usaha, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keadilan, 

transparansi, dan kemaslahatan dalam ekonomi Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

secara komprehensif hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai dampak pemanfaatan 

platform media sosial TikTok Shop terhadap volume penjualan dan ekspansi pasar sektor 

UMKM dalam perspektif ekonomi syariah. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

sintesis ilmiah mengenai manfaat, tantangan, peluang, serta tingkat kesesuaian praktik 

social commerce pada TikTok Shop dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Selain memperkaya literatur akademik, hasil penelitian ini juga diharapkan 

menjadi referensi bagi pelaku UMKM, akademisi, dan pembuat kebijakan 

dalam mengembangkan strategi digital yang tidak hanya meningkatkan daya saing usaha, 

tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kemaslahatan dalam 

ekonomi Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (Literature Review). Data 

diperoleh melalui penelusuran berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan pada periode 

2024–2025 melalui basis data Google Scholar, ResearchGate, dan jurnal nasional yang 

relevan dengan topik penelitian. Tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis yang 

diawali dengan identifikasi topik penelitian untuk menentukan fokus kajian yang akan 

dibahas.  

Literatur yang telah diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan tingkat relevansi 

terhadap fokus penelitian serta tahun publikasi agar sumber yang digunakan bersifat 

mutakhir dan kredibel. Tahap berikutnya adalah melakukan analisis isi (content analysis) 

terhadap artikel-artikel yang telah memenuhi kriteria seleksi untuk mengidentifikasi 

konsep, temuan, serta pola yang berkaitan dengan pemanfaatan TikTok Shop sebagai 

media digital marketing dalam mendukung ekspansi pasar UMKM. Selanjutnya, hasil 

analisis disintesis untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi syariah, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai kesesuaian praktik digital marketing dan ekspansi pasar UMKM 

melalui TikTok Shop berdasarkan perspektif syariah. 
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PEMBAHASAN 

Peran TikTok Shop sebagai Platform Pemasaran Digital bagi UMKM 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi strategi 

pemasaran UMKM dari metode konvensional menuju pemasaran berbasis media sosial 

(social commerce). Salah satu platform yang berkembang pesat adalah TikTok Shop, yang 

mengintegrasikan media sosial dengan fitur transaksi sehingga memungkinkan pelaku 

UMKM mempromosikan sekaligus menjual produk dalam satu aplikasi. Model ini 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen secara lebih 

luas, meningkatkan interaksi, serta mempercepat proses pembelian. Kehadiran platform 

ini memberikan peluang bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

untuk memasarkan produk secara lebih efektif melalui konten video pendek, siaran 

langsung (live shopping), serta kolaborasi dengan konten kreator. Melalui berbagai fitur 

tersebut, UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, meningkatkan interaksi 

dengan pelanggan, dan mendorong keputusan pembelian secara lebih cepat. 

Rizqiani, Sadali, dan Abadi (2024)  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran melalui TikTok Shop menjadi lebih efektif apabila pelaku UMKM 

mampu menghasilkan konten yang menarik, memanfaatkan teknik promosi persuasif, 

serta menyampaikan informasi produk secara jelas. Strategi tersebut terbukti mampu 

meningkatkan daya tarik konsumen dan memperluas pasar UMKM di era 

digital.  TikTok Shop berperan sebagai media pemasaran digital yang mampu 

membantu UMKM memperluas jaringan pemasaran melalui konten kreatif, kolaborasi 

dengan influencer, dan fitur live shopping. 

Strategi pemasaran digital melalui influencer, live selling, dan iklan TikTok 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Di antara strategi 

tersebut, penggunaan influencer memberikan kontribusi paling besar terhadap 

peningkatan penjualan UMKM, diikuti oleh live selling dan iklan digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa TikTok Shop tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi 

juga sebagai platform pemasaran yang mampu meningkatkan efektivitas penjualan 

UMKM. (Lase et al., 2024) 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa TikTok 

Shop memiliki peran strategis sebagai platform pemasaran digital bagi UMKM. 

Keunggulan platform ini terletak pada kemampuannya mengintegrasikan konten 

hiburan, promosi, interaksi, dan transaksi dalam satu ekosistem digital sehingga 

mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, membangun 

kepercayaan konsumen, serta meningkatkan penjualan UMKM. 

 

Dampak Pemanfaatan TikTok Shop terhadap Volume Penjualan UMKM 

 Peningkatan volume penjualan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan strategi pemasaran yang diterapkan. Tujuan pemasaran berkembang 

menjadi upaya meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan pemasaran digital, 

penciptaan nilai tambah serta strategi pemasaran yang tepat memungkinkan 

perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan 

memperkuat keberlanjutan usaha. 
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Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan berbagai platform social 

commerce, salah satunya TikTok Shop, yang memungkinkan pelaku UMKM 

memasarkan sekaligus menjual produk secara langsung melalui konten video, siaran 

langsung (live shopping), dan fitur afiliasi. 

Pemanfaatan TikTok Shop memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

penjualan UMKM di Indonesia. Dengan adanya berbagai fitur serta sistem rekomendasi 

produk memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen secara lebih luas, 

meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan memperbesar peluang terjadinya 

transaksi.  

Rohyana dan Bahrin (2025),  menemukan bahwa penggunaan aplikasi TikTok 

Shop berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan. Analisis regresi 

menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan TikTok Shop, semakin tinggi pula 

peningkatan volume penjualan yang diperoleh pedagang. Temuan ini memperkuat 

bahwa TikTok Shop mampu menjadi sarana pemasaran yang efektif tidak hanya bagi 

UMKM berbasis digital, tetapi juga bagi pelaku usaha yang sebelumnya mengandalkan 

penjualan secara konvensional.  

Perkembangan e-commerce telah mengubah pola transaksi masyarakat dengan 

menghadirkan proses pembelian yang lebih mudah, cepat, dan efisien. Integrasi 

media sosial dengan fitur perdagangan, seperti yang diterapkan pada TikTok Shop, 

memberikan pengalaman berbelanja yang lebih interaktif sehingga 

mampu meningkatkan tingkat konversi penjualan bagi pelaku UMKM. (Nia Paisah 

Ruminda et al., 2025) 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan TikTok Shop memberikan dampak positif terhadap peningkatan volume 

penjualan UMKM. Peningkatan tersebut didukung oleh kemampuan platform dalam 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, memperkuat interaksi 

dengan konsumen melalui konten kreatif dan live shopping, serta mempermudah 

proses transaksi. Meskipun demikian, pelaku UMKM juga perlu menerapkan strategi 

pemasaran multikanal agar tidak bergantung pada satu platform dan mampu menjaga 

keberlanjutan kinerja penjualan apabila terjadi perubahan kebijakan atau dinamika 

pasar. 

 

Peran TikTok Shop dalam Ekspansi Pasar Sektor UMKM 

Ekspansi pasar merupakan upaya yang dilakukan pelaku usaha untuk 

memperluas jangkauan pemasaran sehingga produk dapat dikenal dan dijangkau oleh 

konsumen di wilayah yang lebih luas. Dalam era digital, ekspansi pasar tidak lagi 

bergantung pada pembukaan toko fisik, tetapi dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

platform digital yang mampu menghubungkan penjual dengan konsumen secara cepat 

dan efisien. Salah satu platform yang berperan penting dalam mendukung ekspansi 

pasar UMKM adalah TikTok Shop, yang mengintegrasikan media sosial dengan fitur 

perdagangan elektronik (social commerce).  
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Berkembangnya e-commerce tidak lepas dari peran digital marketing yang 

menjadi kunci dalam mempromosikan produk dan layanan di dunia maya. Digital 

marketing di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan 

berbagai strategi pemasaran yang inovatif dan adaptif terhadap tren terkini. 

Penggunaan media sosial, optimisasi mesin pencari, dan pemasaran konten adalah 

beberapa metode yang digunakan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan penjualan. Salah satu fenomena terbaru dalam digital marketing adalah 

munculnya TikTok Shop, sebuah platform yang memungkinkan para pelaku UMKM 

untuk memasarkan produk mereka secara langsung melalui video di aplikasi TikTok. 

TikTok Shop telah memberikan dampak yang signifikan bagi UMKM di Indonesia, 

dengan memberikan akses ke pasar yang lebih luas dan memungkinkan interaksi 

langsung antara penjual dan pembeli. (Vera Maria & Raudohtul Janah, 2024) 

 TikTok Shop berperan sebagai platform digital yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi UMKM melalui kemudahan pemasaran produk, penggunaan konten video 

pendek, fitur live shopping, serta kolaborasi dengan influencer. Kombinasi berbagai 

fitur tersebut memungkinkan pelaku UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas 

tanpa harus mengeluarkan biaya pemasaran yang besar. Dengan demikian, TikTok 

Shop menjadi salah satu sarana yang efektif dalam memperluas pasar sekaligus 

meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital. (Vera Maria & Raudohtul 

Janah, 2024) 

Strategi pemasaran melalui TikTok Shop mampu membantu UMKM melakukan 

ekspansi pasar apabila didukung oleh konten promosi yang kreatif, informatif, dan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. Penggunaan video berkualitas, teknik promosi 

persuasif, dan penyampaian informasi produk yang jelas dapat meningkatkan daya 

tarik konten sehingga produk lebih mudah menjangkau konsumen baru di berbagai 

daerah. Dengan demikian, TikTok Shop tidak hanya menjadi media promosi, tetapi juga 

menjadi sarana untuk memperluas pangsa pasar UMKM. (Tarina et al., 2026) 

 

Perspektif Ekonomi Syariah terhadap Pemanfaatan TikTok Shop 

Dalam perspektif ekonomi syariah, pemanfaatan teknologi sebagai media 

transaksi pada dasarnya diperbolehkan karena termasuk ruang lingkup muamalah 

yang memiliki kaidah al-ashlu fil mu'amalat al-ibahah illa an yadulla dalil 'ala tahrimiha, 

yaitu hukum asal setiap transaksi adalah boleh selama tidak terdapat dalil yang 

melarangnya. Oleh karena itu, penggunaan TikTok Shop sebagai media pemasaran dan 

transaksi bagi pelaku UMKM dapat diterima sepanjang tidak mengandung unsur yang 

bertentangan dengan syariat Islam, seperti riba, gharar (ketidakjelasan), maysir 

(perjudian), tadlis (penipuan), dan praktik yang merugikan salah satu pihak. Penelitian 

mengenai akad jual beli digital menegaskan bahwa perkembangan platform digital 

tidak mengubah prinsip dasar keabsahan transaksi selama rukun dan syarat akad tetap 

terpenuhi serta dilandasi asas keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan.(Hanifah & et Al., 

2025) 

 



Author: Adika Desi Setyani  
 

 

1245| Vol. 5, No. (3) 2026: JSE: Jurnal Sharia Economica 

Dalam ekonomi syariah, aktivitas perdagangan tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pencapaian maqashid al-syariah, khususnya 

menjaga harta (hifz al-mal) melalui transaksi yang halal, adil, dan transparan. TikTok 

Shop memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk memperluas pangsa pasar 

melalui fitur live shopping, video pendek, dan affiliate marketing yang mampu 

meningkatkan efektivitas promosi dengan biaya relatif rendah. Pemanfaatan teknologi 

tersebut dinilai dapat meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat serta 

mendukung pemerataan akses pasar, selama praktik bisnis yang dilakukan tetap 

memperhatikan etika bisnis Islam, seperti amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan 

tidak melakukan manipulasi informasi kepada konsumen.(Maulana et al., 2023) 

Selain aspek transparansi, mekanisme akad dalam transaksi TikTok Shop juga 

menjadi perhatian dalam kajian ekonomi syariah. Transaksi elektronik (electronic 

contract) dianggap sah apabila memenuhi rukun akad, yaitu adanya penjual dan 

pembeli yang cakap hukum, objek transaksi yang jelas, harga yang diketahui, serta 

adanya kesepakatan (ijab dan qabul) meskipun dilakukan melalui media digital. Kajian 

fikih muamalah menyatakan bahwa penggunaan aplikasi digital hanya berfungsi 

sebagai media komunikasi dan tidak menghilangkan keabsahan akad selama seluruh 

unsur transaksi dilakukan secara sukarela (an-tarāḍin minkum) serta bebas dari unsur 

penipuan maupun ketidakjelasan.(Hanifah & et Al., 2025) 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

TikTok Shop merupakan inovasi perdagangan digital yang memberikan peluang besar 

bagi pengembangan UMKM melalui peningkatan akses pasar, efisiensi pemasaran, dan 

peningkatan volume penjualan. Dalam perspektif ekonomi syariah, pemanfaatan 

platform tersebut diperbolehkan selama seluruh aktivitas bisnis dijalankan berdasarkan 

prinsip kejujuran, keadilan, amanah, transparansi, serta bebas dari unsur riba, gharar, 

maysir, dan tadlis. Dengan demikian, TikTok Shop dapat menjadi instrumen 

pemberdayaan ekonomi umat sekaligus mendukung penguatan ekosistem ekonomi 

digital syariah apabila diimplementasikan sesuai dengan nilai-nilai Islam 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian yang diterbitkan 

dalam lima tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan TikTok Shop sebagai 

platform social commerce pada dasarnya diperbolehkan dalam perspektif ekonomi 

syariah, karena termasuk aktivitas muamalah yang mengikuti kaidah al-ashlu fil 

mu'amalat al-ibahah (hukum asal muamalah adalah boleh selama tidak terdapat dalil 

yang melarangnya). Keabsahan pemanfaatan platform ini tidak ditentukan oleh media 

digital yang digunakan, melainkan oleh kesesuaian praktik transaksi dengan prinsip-

prinsip syariah, seperti kejujuran (ṣidq), keadilan (al-'adl), amanah, transparansi, 

kerelaan para pihak (an-tarāḍin minkum), serta terhindar dari unsur riba, gharar, maysir, 

tadlis, dan praktik yang merugikan konsumen. Kajian mengenai akad jual beli digital 

juga menunjukkan bahwa transaksi melalui TikTok Shop dapat dinilai sah apabila 
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memenuhi rukun dan syarat akad serta memberikan kejelasan mengenai objek, harga, 

dan mekanisme transaksi. 

Pemanfaatan teknologi digital tersebut juga sejalan dengan tujuan maqashid al-

syariah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan menciptakan kemaslahatan 

melalui aktivitas perdagangan yang produktif, efisien, dan dapat meningkatkan 

ekspansi pasar pada sektor UMKM.  

Selain meningkatkan volume penjualan, TikTok Shop juga berkontribusi 

terhadap perluasan jangkauan pasar UMKM. Platform ini memungkinkan pelaku usaha 

untuk membangun dan memperkuat hubungan dengan konsumen, menjangkau 

konsumen lintas wilayah tanpa harus membuka toko fisik, tanpa memerlukan investasi 

pemasaran yang besar sehingga memperluas pangsa pasar dan meningkatkan 

daya saing di era ekonomi digital. Kemudahan akses, biaya pemasaran yang relatif 

rendah, serta peluang konten menjadi viral menjadi faktor utama yang 

mendukung ekspansi pasar, terutama bagi UMKM dengan keterbatasan modal 

promosi. Namun, sejumlah literatur juga menyoroti adanya tantangan, seperti 

ketergantungan terhadap algoritma platform, perubahan kebijakan pemerintah, serta 

persaingan yang semakin ketat di pasar digital. 

Secara keseluruhan, TikTok Shop dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

mendukung pengembangan ekonomi digital dan pemberdayaan UMKM apabila 

dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dengan menerapkan nilai 

kejujuran, keadilan, transparansi, perlindungan konsumen, dan kepatuhan terhadap 

ketentuan syariah, pemanfaatan TikTok Shop tidak hanya mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi pelaku usaha, tetapi juga mendukung terwujudnya ekosistem 

perdagangan digital yang beretika, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan 

masyarakat.  
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